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Abstract  
This research aims to (1) describe the application of the PjBL model with audiovisual media, (2) improve 
creativity through the application of the PjBL model with audiovisual media, and (3) describe the obstacles 
and solutions to the application of the PjBL model with audiovisual media. The subject were teachers and 
14 students of fourth grade at SDN 1 Klapasawit consisted of 7 boys and 7 girls. The data were 
quantitative and qualitative. Data collection techniques were observations, interviews, and tests. The data 
validity used triangulation of source and triangulation of techniques. Data analysis included data reduction, 
data presentation, and conclusion. The results explain that the application of the PjBL model with 
audiovisual media can be done by (a) determining fundamental questions with audiovisual media, (b) 
making project planning with audiovisual media, (c) preparing an implementation schedule, (d) monitoring 
project progress, (e) assessing project results, and (f) evaluation. This study indicated that there was an 
increase in creativity in making decorative works where in cycle I it was 81.89%, cycle II was 89.33%, and 
cycle III was 91.18%. The barriers in implementing the PjBL model with audiovisual media are (a) the 
teacher has not provided motivation to students because the learning time runs out and (b) students are 
not orderly in expressing their opinions. The solutions that can be applied are (a) teachers should provide 
motivation during learning with positive affirmations and (b) teachers give strict warnings to students who 
are not orderly in expressing their opinions. It concludes that PjBL using audiovisual media enhances 
creativity in creating decorative works to fourth grade students of elementary school. 
Keywords: Project Based Learning (PjBL), audiovisual, creativity 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan penerapan model PjBL dengan media audiovisual, (2) 

meningkatkan kreativitas melalui penerapan model PjBL dengan media audiovisual, dan (3) 

mendeskripsikan kendala dan solusi pada penerapan model PjBL dengan media audiovisual. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif dengan subjek penelitian yaitu guru dan siswa kelas IV 

SDN 1 Klapasawit berjumlah 14 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Data 

yang digunakan adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan tes. Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data 

dilakukan melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa penerapan model PjBL dengan media audiovisual dapat dilakukan dengan (a) menentukan 

pertanyaan mendasar dengan media audiovisual, (b) membuat perencanaan proyek dengan media 

audiovisual, (c) menyusun jadwal pelaksanaan, (d) monitoring perkembangan proyek, (e) penilaian hasil 

proyek, dan (f) evaluasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kreativitas dalam membuat 

karya dekoratif di mana pada siklus I sebesar 81,89%, siklus II sebesar 89,33%, dan siklus III sebesar 

91,18%. Kendala dalam penerapan model PjBL dengan media audiovisual yaitu (a) guru belum 

memberikan motivasi kepada siswa karena waktu pembelajaran habis dan (b) siswa tidak tertib dalam 

menyampaikan pendapatnya. Adapun solusi yang dapat diterapkan yaitu (a) guru sebaiknya memberikan 

motivasi selama pembelajaran berlangsung dengan afirmasi positif dan (b) guru memberikan peringatan 

tegas kepada siswa yang tidak tertib dalam menyampaikan pendapatnya. Kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu penerapan model PjBL dengan media audiovisual dapat meningkatkan kreativitas dalam membuat 

karya dekoratif pada siswa kelas IV SD. 

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL), audiovisual, kreativitas 
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PENDAHULUAN 
Periode revolusi industri 4.0 yang mengantarkan abad ke-21 sebagai abad 

globalisasi atau keterbukaan (Mardhiyah et al., 2021). Di mana bidang pendidikan 
sangat dipengaruhi oleh pembelajaran abad ke-21. Pembelajaran pada abad tersebut 
tidak hanya mengedepankan kemampuan kognitif saja tetapi juga mendahulukan 
keterampilan dari siswa (Sulistyaningrum, dkk., 2019). Siswa dituntut untuk mahir 
dalam keterampilan abad ke-21 yang terdiri berpikir kritis dan pemecahan masalah, 
komunikasi dan kerja sama, kreativitas, serta inovasi (Rusadi, Widiyanto, & Lubis, 
2019). Kreativitas ialah salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan 
pada abad ke-21 (Alzoubi et al., 2016). 

Kreativitas merupakan ketangkasan yang penting bagi manusia untuk memiliki 
keterampilan berpikir kritis, sehingga mereka dapat memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari dengan lebih baik (Widhiasih  &  Astuti, 2021). Kreativitas 
memungkinkan seseorang untuk menghasilkan dan memperoleh pengetahuan baru 
dengan menggunakan konsep, ide, dan pengetahuan yang mereka ketahui. 
Pembelajaran seni dan kreativitas saling terkait, karena kegiatan seni dapat membantu 
menumbuhkan kreativitas. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa seseorang yang 
memiliki imajinasi kreatif dapat menghasilkan sesuatu yang menarik, yang pada 
akhirnya akan menghasilkan produk baru atau pengembangan produk yang unik. 
Kreativitas yang mengaitkan pembelajaran seni salah satunya tercantum pada mata 
pelajaran Seni Rupa. 

Seni Rupa menjadi salah satu cabang kesenian yang menjadi topik 
pembelajaran pada kurikulum merdeka. Pengembangan bakat kreativitas siswa dan 
mengelola berbagai kemampuan dapat ditingkatkan melalui pendidikan seni (Cinthya & 
Kusuma, 2018). Oleh sebab itu, pembelajaran seni rupa dapat membantu siswa 
mencapai potensi penuh dalam dirinya dan memperoleh berbagai keterampilan 
(Setyorini et al., 2023). Kreativitas siswa dapat dikembangkan salah satunya 
dengan membuat karya dekoratif. Sebuah karya yang berkaitan dengan ornamen 
disebut karya dekoratif. Selain itu, salah satu jenis seni rupa yang dikaitkan dengan 
gambar yang digunakan untuk dekorasi disebut karya dekoratif (Lestari et al., 2023). 
Adanya karya dekoratif dapat meningkatkan keindahan permukaan suatu objek. 

Hasil wawancara dan observasi bersama guru kelas IV SDN 1 Klapasawit pada 
Selasa, 29 Agustus 2023 dan Senin, 18 September 2023 diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran Seni Rupa sudah berjalan dengan baik, namun pembelajaran masih 
didominasi oleh guru. Siswa menyukai dengan kegiatan menggambar namun guru 
belum menerapkan metode yang bervariatif sehingga proses pembelajaran belum 
mengaktifkan siswa. Guru pun belum memanfaatkan media yang dapat meningkatkan 
kreativitas siswa dalam menggambar. Untuk hasil karya siswa masih cenderung sama 
dengan siswa lain, yaitu hanya menggambar rumah dan pemandangan, sehingga 
untuk hasil karyanya masih terlihat sama antara siswa satu dengan yang lainnya. 
Kombinasi unsur rupa yang terdapat dalam karya dekoratif belum terlihat pula, hanya 
menggambar dengan motif deformasi, tanpa mampu menuangkan ide dan kreasi 
lainnya dalam karyanya. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
kreativitas yaitu model Project Based Learning (PjBL). Menurut Kristiani (sebagaimana 
dikutip Yani & Taufik, 2020) model Project Bassed Learning (PiBL) merupakan strategi 
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai tujuannya. Tujuan 
utama dari proses pembelajaran yaitu pemecahan masalah, yang memfokuskan 
pembelajaran pada pemecahan masalah untuk memberikan pembelajaran yang lebih 
bermakna karena pembelajaran memerlukan lebih dari sekadar memahami apa yang 
dipelajari, tetapi perlu mendidik siswa tentang manfaat belajar bagi lingkungan. Model 
Project  Based  Learning (PjBL) merupakan model  pembelajaran  yang  berpusat  
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pada  siswa  yang  mengatur  pembelajaran  dan belajar di sekitar proyek (Du & Han, 
2016). Karya yang dihasilkan dapat berbentuk model, prototipe, desain, atau produk 
jadi yang dapat digunakan dimasyarakat (Anas & Murti, 2016, hlm. 109). Melalui model 
PjBL diharapkan dapat mendukung kreativitas dan menstimulus siswa agar lebih 
berani menunjukkan kreativitasnya pada saat kegiatan pembelajaran (Christian, 2021, 
hlm. 2272). 

Media pembelajaran digunakan untuk mendukung proses pembelajaran yang 
diharapkan dapat memperoleh hasil yang efektif dan efisien. Media yang efektif salah 
satunya yaitu media audiovisual. Menurut Fridayanti et al. (2022) media audiovisual 
merupakan alat yang menggunakan aplikasi digital yang berbeda untuk membuat 
tayangan suara (audio) dan gambar (visual) dalam satu putaran, tetapi tidak hanya 
berisi pada pemahaman kata. Menurut Rachmadtullah et al. (2018, hlm. 2035) media 
audiovisual merupakan media yang terdiri dari gabungan komponen audio dan visual 
yang digunakan untuk menyampaikan ide atau gagasannya. Yang termasuk media 
audiovisual yaitu media video. Media video merupakan media elektronik yang mampu 
menggabungkan audio dan visual sehingga menghasilkan suatu tontonan yang 
menarik (Putri, 2021, hlm 3069). Media berupa video merupakan jenis media 
pembelajaran yang penting karena ada berbagai gaya belajar siswa yang terdiri dari 
pembelajaran auditori, visual, dan kinestetik. Video pembelajaran memiliki komponen 
berupa audio dan visual bersama dengan konten yang disajikan secara menarik. Video 
pembelajaran ini menggabungkan teks, gambar, dan audio ke dalam satu file untuk 
mendukung gaya belajar yang berbeda di antara siswa (Mu’minah, 2021, hlm. 1203).  

Berdasarkan uraian masalah di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan 
penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan media audiovisual, (2) 
meningkatkan kreativitas melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) 
dengan media audiovisual, dan (3) mendeskripsikan kendala dan solusi pada 
penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan media audiovisual. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan upaya yang digunakan dalam upaya 
memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajaran (Fitria, dkk., 2019). Subjek 
penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN 1 Klapasawit tahun ajaran 2023/2024 
sebanyak 14 siswa yang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Klapasawit, Kecamatan Buluspesantren, 
Kabupaten Kebumen. Penelitian dilakukan dalam tiga siklus dengan prosedur 
penelitian dimulai dari perencanaan pelaksanaan, observasi, dan refleksi (Kemmis & 
Mc. Taggart (sebagaimana dikutip Maliasih, Hastono, & Nurani, 2017, hlm. 223)). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 
Data kuantitatif berupa hasil penilaian kreativitas dalam membuat karya dekoratif. Data 
kualitatif berupa lembar observasi dan wawancara. Uji validitas data dilakukan dengan 
triangulasi. Adapun analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis data 
statistik deskriptif seperti yang dijelaskan Miles dan Huberman (sebagaimana dikutip 
Zulfirman, 2022) menyatakan bahwa pengolahan data terdiri dari langkah-langkah 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Langkah-langkah Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dengan 
Media Audiovisual 

Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan media 
audiovisual dalam penelitian ini dilaksanakan melalui enam langkah, yaitu (a) 
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menentukan pertanyaan mendasar, (b) membuat perencanaan proyek dengan 
media audiovisual, (c) menyusun jadwal pelaksanaan, (d) monitoring 
perkembangan proyek, (e) penilaian hasil proyek, (f) evaluasi (Du dan Han, 2016, 
hlm. 1081). Hasil observasi penerapan model Project Based Learning (PjBL) 
dengan media audiovisual terhadap guru dan siswa dari siklus I-III dapat dilihat 
pada gambar berikut. 

 
 

Gambar 1. Hasil Observasi Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) 
dengan Media Audiovisual terhadap Guru dan Siswa pada Siklus I-III 

 
Berdasarkan gambar 1, dapat diketahui bahwa hasil observasi model 

Project Based Learning (PjBL) dengan media audiovisual mengalami peningkatan 
pada tiap siklus. Hasil observasi penerapan model Project Based Learning (PjBL) 
dengan media audiovisual terhadap guru pada siklus I ke siklus II meningkat 
sebesar 6,57%. Pada siklus II ke siklus III meningkat sebesar 4,02%. Untuk hasil 
observasi penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan media 
audiovisual terhadap siswa pada siklus I ke siklus II meningkat sebesar 7,14%. 
Pada siklus II ke siklus III meningkat sebesar 3,91%.  

Pada langkah menentukan pertanyaan mendasar, siswa diminta oleh guru 
untuk menyimak video sesuai dengan materi yang diajarkan. Guru memulai 
pembelajaran dengan memberikan pertanyaan agar dapat memotivasi siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya. Hal tersebut juga sejalan dengan pendapat Pradipta, 
Astawan, & Rati (2022) yang menyatakan bahwa media pembelajaran audiovisual 
dapat merangsang siswa belajar aktif dan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah pada siswa.  

Pada langkah membuat perencanaan proyek dengan media audiovisual, 
guru dan siswa secara kolaboratif membuat perencanaan proyek saat 
pembelajaran. Guru membimbing untuk melakukan pembagian kelompok. Guru 
memberikan LKPD kepada setiap masing-masing kelompok dilanjutkan dengan 
siswa melakukan kegiatan diskusi mengenai rencana pembuatan proyek. Kegiatan 
ini mengharuskan siswa untuk melakukan komunikasi dan kolaborasi dalam 
perencanaan proyek. Zubaidah (Fitri, Dasna, & Suharjo, 2018) mengatakan bahwa 
pembelajaran yang menggunakan model PjBL merupakan model yang melibatkan 
4C, dua diantaranya yaitu komunikasi dan kolaborasi. Sehingga siswa dapat 
melatih kemampuan tersebut melalui kegiatan diskusi dalam penentuan rencana 
pembuatan proyek.  

Pada langkah menyusun jadwal pelaksanaan, guru dan siswa menentukan 
waktu dilaksanakannya proyek secara kolaboratif. Rohana (2016) mengatakan 
bahwa pada langkah ini, aktivitas yang dilakukan adalah: (1) membuat linimasa 
waktu penyelesaian proyek, (2) menentukan batas waktu penyelesaian proyek, (3) 
membimbing siswa dalam membuat perencanaan proyek, (4) memberikan 
bimbingan kepada siswa ketika cara yang mereka lakukan tidak sesuai dengan 
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proyek, dan (5) meminta siswa membuat penjelasan mengenai cara 
penyelesaiannya.  

Pada langkah monitoring perkembangan proyek, guru bertanggung jawab 
untuk monitoring terhadap siswa saat proses penyelesaian proyek. Dinda dan 
Sukma (2021) menyatakan bahwa dalam proses penyelesaian proyek dibutuhkan 
peran guru yang harus selalu mengawasi dan siap memberikan solusi dari 
permasalahan atau kendala yang dialami siswa.  

Pada langkah penilaian hasil proyek, guru membimbing siswa untuk 
melakukan kegiatan presentasi mengenai hasil proyeknya. Sedangkan siswa tidak 
hanya menunjukkan hasil proyeknya di depan kelas, namun siswa juga 
menyampaikan mengenai ide yang telah dikemukakan disertai dengan 
kekurangannya, menyampaikan persepsinya, dan saling memberikan evaluasi satu 
sama lain. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Jalinus, Nabawi, 
& Mardin (2017) yaitu students presented the project result, discuss with teacher 
about lack in the process and results that have been implemented. Student 
communicate their own perception and drawback of the project. They also 
recommended to improve their own presentation and convey about this mistakes. 
Pada pelaksanaan siklus III, siswa tidak tertib dalam menyampaikan pendapatnya 
yang menimbulkan keadaan kelas tidak kondusif. 

Pada langkah ini, guru dan siswa membahas mengenai pembelajaran yang 
telah dilaksanakan, dilanjutkan dengan merefleksi aktivitas dan membuat 
kesimpulan. Hal ini sesuai dengan pendapat yang disampaikan oleh Anggraini & 
Wulandari (2021) menyatakan bahwa pada tahap evaluasi proyek guru 
mengarahkan pada proses pemaparan proyek, merefleksi, dan menarik kesimpulan 
secara umum terhadap apa yang telah diperoleh. Pada pelaksanaan siklus I, guru 
belum memberikan motivasi kepada siswa agar lebih semangat lagi dalam 
mengerjakan proyek selanjutnya. Hal itu terjadi dikarenakan waktu pembelajaran 
sudah habis, sehingga guru langsung menutup pembelajaran. 

2. Peningkatan Kreativitas dalam Membuat Karya Dekoratif 
Peningkatan kreativitas diukur dengan rubrik kreativitas terhadap karya 

menggambar pola dekoratif di kertas, memindahkan pola dekoratif ke kain, teknik 
jelujur, teknik ikat, dan pewarnaan karya. Kreativitas dinilai berdasarkan aspek 
kelancaran, kelenturan, keaslian, kerincian, dan peninjauan ulang. Penilaian 
kreativitas dalam membuat karya dekoratif dapat dilihat pada gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Kreativitas dalam Membuat Karya Dekoratif Siklus I-III 
Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui bahwa kreativitas pada siklus I 

diperoleh persentase ketuntasan rata-rata sebesar 81,89%, pada siklus II sebesar 
89,33%, dan siklus III sebesar 91,18%. Selain dari persentase yang ada, kreativitas 
dalam membuat karya dekoratif dari siklus I-III meningkat dapat dilihat dari 
komposisi bentuk dan warna yang dihasilkan dari produk/karya dekoratif. Rata-rata 
persentase yang dihasilkan pada siklus I sampai siklus III menunjukkan adanya 
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peningkatan kreativitas dan berhasil mencapai target indikator kinerja penelitian 
yang mana sejalan dengan penelitian Nugroho et al. (2018, hlm 59). Selain itu, 
peningkatan persentase dari siklus I hingga III menunjukkan bahwa penerapan 
model PjLB dengan media audiovisual dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam 
membuat karya seni rupa sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Pambudi et 
al. (2024, hlm. 97) yang mengungkapkan bahwa penerapan model PjBL dengan 
media audiovisual tidak hanya berdampak pada peningkatan kreativitas 
pembelajaran IPA, tetapi juga terbukti pada kreativitas siswa dalam membuat karya 
seni rupa tepatnya karya dekoratif. 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa model Project Based Learning 
(PjBL) dengan media audiovisual efektif dalam meningkatkan kreativitas. Model    
pembelajaran PjBL dirasa  tepat,  menarik, dan inovatif sehingga siswa lebih   
berani menunjukkan kreativitasnya dalam pembelajaran. Pada pembelajaran  ini, 
siswa didorong untuk menguraikan masalah dan melakukan  penyelidikan sebagai 
bagian dari proses pembelajaran. Hal tersebut sependapat dengan Sari et al. 
(2023) menyatakan bahwa model PjBL menekankan pembelajaran pada siswa 
agar dapat memecahkan masalah konkret sehingga siswa telibat aktif dalam 
pembelajaran. Sedangkan Kusnawan (2021, hlm 11) menyatakan bahwa siswa 
dalam pembelajaran diminta untuk mencari solusi dan dalam prosesnya siswa 
diminta untuk bekerja dalam tim untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sehingga 
dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam menciptakan suatu karya atau produk sesuai dengan materi 
yang diberikan oleh guru. Agar lebih efektif, model pembelajaran berbasis proyek 
ini diintegrasikan dengan media pembelajaran yang menarik yaitu media 
audiovisual. Ansar dan Rahmah (2023) menyatakan bahwa media audiovisual 
merupakan bentuk media pembelajaran yang murah dan terjangkau. Sehingga 
dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi yang dapat meningkatkan 
proses dan hasil belajar serta menimbulkan  motivasi  belajar,  interaksi  antara  
siswa  dan  lingkungannya, memungkinkan  siswa  belajar  sesuai  dengan  minat  
dan  kemampuannya. 

3. Kendala dan Solusi  
Berdasarkan hasil observasi langkah model Project Based Learning (PjBL) 

dengan media audiovisual, ditemukan beberapa kendala yang terjadi yaitu: (a) guru 
belum memberikan motivasi kepada siswa, dikarenakan waktu pembelajaran sudah 
habis, (b) siswa tidak tertib dalam menyampaikan pendapatnya. Kendala-kendala 
tersebut sesuai dengan pendapat Yusriani, Arsyad, & Arafah (2020, hlm. 140) 
menyatakan bahwa model PjBL dengan media audiovisual membutuhkan waktu 
yang relatif lama, sehingga dalam pelaksanaannya siswa tidak selalu kondusif, ada 
kalanya mereka kurang berkontribusi dalam kelompok, sementara guru memiliki 
keterbatasan dalam memonitor seluruh aktivitas siswa. 

Solusi dari kendala tersebut yaitu: (a) guru sebaiknya memberikan motivasi 
dimulai dari awal sampai akhir pembelajaran, sehingga siswa dapat termotivasi 
terhadap afirmasi positif yang telah disampaikan guru, (b) guru memberikan 
peringatan tegas kepada siswa yang tidak tertib dalam menyampaikan 
pendapatnya, agar tidak mengganggu teman yang lainnya. 

 

SIMPULAN 
1. Langkah-langkah penerapan model PjBL dengan media audiovisual untuk 

meningkatkan kreativitas dalam membuat karya dekoratif mata pelajaran Seni 
Rupa pada siswa kelas IV SDN 1 Klapasawit tahun ajaran 2023/2024 melalui 
langkah-langkah: (1) menentukan pertanyaan mendasar dengan media 
audiovisual, (2) membuat perencanaan proyek dengan media audiovisual, (3) 
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menyusun jadwal pelaksanaan, (4) monitoring perkembangan proyek, (5) penilaian 
hasil proyek, serta (6) evaluasi. Setelah diimplementasikan, rata-rata persentase 
pelaksanaan guru dalam penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan 
media audiovisual sebesar 92,05% dan pada siswa sebesar 91,08% sehingga telah 
mencapai target indikator kinerja penelitian yang diharapkan yaitu 85%. Peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat menambah variasi tindakan serta kajian teoretis dari 
jurnal internasional mengenai model Project Based Learning (PjBL) dengan media 
audiovisual untuk tingkat penelitian yang lebih tinggi. 

2. Penerapan model Project Based Learning (PjBL) dengan media audiovisual dapat 
meningkatkan kreativitas dalam membuat karya dekoratif mata pelajaran Seni 
Rupa pada siswa kelas IV SDN 1 Klapasawit tahun ajaran 2023/2024. Peningkatan 
kreativitas ditunjukkan oleh ssiwa dapat membuat karya dekoratif dengan 
keberagaman bentuk dan penggabungan warna yang menarik.  

3. Kendala dalam penelitian ini yaitu: (a) guru belum memberikan motivasi kepada 
siswa karena waktu pembelajaran habis, (b) siswa tidak tertib dalam 
menyampaikan pendapatnya. Solusi dari kendala tersebut yaitu: (a) guru sebaiknya 
memberikan motivasi selama pembelajaran berlangsung dengan afirmasi positif, 
(b) guru memberikan peringatan tegas kepada siswa yang tidak tertib dalam 
menyampaikan pendapatnya. 
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